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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan era globalisasi dan industrialisasi perkapalan yang berorientasi pada
komputerisasi dan sejalan dengan industri perminyakkan dunia pada saat ini telah
banyak berkembang industri-industri rancang bangun kapal khusus untuk melayani

kegiatan offshore atau kegiatan lepas pantai dibidang perminyakan.

Kegiatan offshore atau lepas pantai adalah suatu kegiatan khusus yang tingkat
kesulitan dan berisiko tinggi. Pengertian kegiatan khusus adalah sifat pekerjaannya
yang tidak dapat ditunda dan membutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang
benar-benar menguasai sifat pekerjaan itu dari aspek keselamatan kerja. Kapal
Anchor Handling Tug supply (AHTS) dirancang khusus yang harus dalam kondisi
prima sebagai kapal kerja untuk menunjang kegiatan operasi seperti pengeboran
minyak lepas pantai, pemeliharaan, perbaikan oil rig atau platform, transportasi,
akomodasi bagi pekerja-pekerja lain yang turut serta dalam kegiatan-kegiatan kerja

tersebut di atas.

Sebagai Salah Satu Perusahaan offshore di Africa yang bergerak dibidang
transportasi laut maka perusahaan Alpha Logistic Group menyiapkan kapalnya
yang dipercayakan oleh pencarter untuk melakukan perawatan platform dan

membantu pekerjaan di pengeboran minyak lepas pantai.

Selama penulis bekerja di atas kapal MV. ALPHA FALCAO sebagai Master

banyak kendala yang ditemukan khususnya pada saat olah gerak di platform.

Kondisi tiap-tiap lokasi platform yang berbeda-beda mempengaruhi pada
alat/sarana bantu yang tersedia pada masing-masing platform, sehingga sering
dijumpai pada lokasi tertentu masih belum terdapat sarana bantu sandar kapal di

platform yang memadai.

Faktor tingkat kesulitan dan resiko yang cukup tinggi dalam pelaksanaan olah
gerak kapal di platform/platform, dimulai dari persiapan sampai pada

pelaksanaannya, karena nakhoda harus berolah gerak dengan sangat hati-hati



B.

karena kalau tidak kapal akan membentur boat landing atau tempat sandar kapal di

platform dan mengakibatkan kecelakaan dan kerusakan pada tire fender atau dapra

di boat landing platform dan buritan kapal juga akan rusak. Seperti yang pernah

penulis alami sebagai Master pada MV. Alpha Falcao memang diperlukan tenaga

yang terampil dan berpengalaman dibidangnya, sehingga kapal dapat beroperasi

secara maksimal sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat bersama-sama team.

Berdasarkan uraian di atas menurut penulis cukup menarik untuk dituangkan

kedalam sebuah makalah, untuk itu penulis memilih judul makalah ini adalah :
“OPTIMALISASI OLAH GERAK SANDAR MV. ALPHA FALCAO
DI PLATFORM”

IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat

mengidentifikasikan permasalahan yang terjadi sebagai berikut :

a. Sempitnya berolah gerak kapal di platform

b. Sering terjadi benturan antara kapal dengan platform

c. Rangkaian rencana kerja tidak dilakukan secara berurutan oleh ABK
d. Sulitnya memprediksi kondisi cuaca yang tidak menentu lokasi kerja

e. Seringnya pergantian ABK yang minim pengalaman terhadap jenis

pekerjaan operasi olah gerak kapal di platform.
Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang terjadi dalam rangka pelaksanaan
olah gerak sandar kapal di platform pada kapal MV. Alpha Falcao, maka
dalam penulisan makalah ini penulis membatasi pembahasan pada makalah ini

hanya berkisar tentang :
a. Sempitnya berolah gerak kapal di platform

b. Sering terjadi benturan antara kapal dengan platform

Rumusan Masalah



Berdasarkan

identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, penulis dapat

merumuskan pembahasan masalah yang akan dibahas pada bab selanjutnya, sebagai

berikut :

a.

b.

Apa yang menyebabkan kesulitan berolah gerak di platform ?

Mengapa sering terjadi benturan antara kapal dengan platform ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

2.

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui penyebab dari sulitnya berolah gerak di platform dan

mencari pemecahan masalahnya.

Untuk mengetahui penyebab mengapa sering terjadi benturan antara kapal
dengan platform dan mencari alternatif pemecahan/solusi dari masalah-
masalah tersebut sehingga olah gerak kapal dapat berjalan dengan lancar

dan aman.

Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

1) Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para pembaca
tentang olah gerak sandar kapal di platform.
2) Sebagai bacaan dan referensi tentang olah gerak sandar kapal di

platform di perpustakaan STIP Jakarta.

Manfaat Praktis
Sebagai sumbangan pemikiran dalam melakukan peningkatan kemampuan
ABK pada saat olah gerak di kapal-kapal jenis anchor handling tug

supply yang beroperasi di perairan lepas pantai.

D. METODE PENELITIAN

1.

Metode Pendekatan

Dalam pembuatan makalah ini penulis melakukan penelitian dengan

menggunakan metode pendekatan antara lain :



a.

Studi Kasus

Penulis mengadakan penelitian dalam rangka mengatasi masalah yang
nyata dalam kehidupan serta banyaknya kejadian-kejadian yang dapat
mengakibatkan kecelakaan pada saat olah gerak di platform. Untuk itu
perlu dicari sesuatu yang lebih baik agar apa yang diinginkan dapat

tercapai.
Problem Solving

Dalam penulisan makalah ini, penulis berusaha memecahkan masalah
yang ada di kapal terutama masalah kecelakaan pada saat olah gerak di
platform. Dimana penulis mengatasi pemecahannya berdasarkan
pengamatan langsung terhadap masalah yang terjadi di atas kapal. Dengan
upaya memberikan dorongan dan motivasi kerja serta penerapan prosedur
kerja secara maksimal. Sehingga mendapat sesuatu yang lebih baik dalam

peningkatan kemampuan olah gerak di masa yang akan datang.
Deskriptif Kualitatif

Suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial masalah manusia.
Pada pendekatan ini dibuat suatu gambaran komplek memilih kata-kata,
laporan secara terperinci dan melakukan study pada situasi yang dialami.
Dalam penulisan makalah ini dijelaskan berdasarkan pengalaman dan
pengamatan selama bekerja di atas kapal berupa gambaran nyata yang

terjadi selama kapal MV. Alpha Falcao.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data makalah ini, penulis menggunakan

teknik-teknik sebagai berikut :

a.

b.

Observasi (pengamatan)

Yaitu berdasarkan pengalaman yang pernah dialami penulis selama

bekerja di atas kapal MV. Alpha Falcao.

Metode Perpustakaan



Dimana data informasi didapat dari buku-buku dan literatur yang berkaitan

dengan judul makalah.
c. Deskripsi Kualitatif

Berdasarkan fakta-fakta yang penulis amati sewaktu penulis bekerja di
kapal MV. Apha Falcao.

3. Subjek Penelitian

Dalam penyusunan makalah ini penulis mengambil kapal MV. Alpha Falcao
sebagai subyek pada penelitian yang mana penulis bekerja sebagai Master dan
mengadakan pengamatan berkaitan dengan kemampuan pada saat olah gerak
di platform.

4. Teknik Analisis Data

Tehnik analisis data yang penulis gunakan dalam pembuatan makalah ini
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan
data-data yang sudah penulis dapatkan sebelumnya. Analisis berdasarkan
survei, pengamatan dan pengalaman penulis sendiri sebagai master di atas
kapal MV. Alpha Falcao.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENULISAN

1. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan selama bekerja sebagai master di atas kapal MV. Alpha
Falcao dalam periode tanggal 09 February 2023 sampai dengan 28 Agustus
2023.

2. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di atas kapal MV. Alpha Falcao berigister
PALAU/Malakal Harbour, GT 499 T yang beroperasi di area pengeboran
minyak lepas pantai.

SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang

telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang diterbitkan Sekolah
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lImu Pelayaran Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk

mempermudah penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini

terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun

sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB I1I

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah pemilihan judul
identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah yang diambil. Tujuan dan
Manfaat Penelitian yang didapat. Metode Penelitian yang digunakan.
Waktu dan Tempat Penelitian yang dialokasikan serta Sistematika

Penulisan yang sistemik dalam penyusunannya.

LANDASAN TEORI

Menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa data-data
yang didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk mendapatkan
informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka. Pada landasan teori ini juga
terdapat kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta berdasarkan
pengalaman penulis. Dengan digambarkan dalam deskripsi data,
kemudian dianalisis mengenai permasalahan yang terjadi dan
menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga
permasalahan yang sama tidak terjadi lagi dengan kata lain diharapkan
sebagai solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari
perumusan masalah yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi
pemecahan masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan

merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bagian ini penulis mengambil beberapa referensi dan teori yang

berhubungan dengan permasalahan maupun analisis penyelesaian masalah tentang

optimalisasi olah gerak sandar kapal pada platform pada makalah ini, sebagai
berikut :

1.

2.

Peningkatan

Menurut Winardi (2001:109) dalam Kamus Bahasa Istilah bahwa peningkatan
berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang
tersususun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang ideal,
sedangkan peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Peningkatan adalah proses, cara,
perbuatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan

sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kata peningkatan dalam
judul makalah ini adalah suatu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
kemampuan olah gerak sehingga tercapai suatu tujuan pelayaran yaitu

kelancaran dan keselamatan dalam operasional kapal.

Olah Gerak Kapal

a. Definisi Olah Gerak

Menurut Istopo (2003:12) pengertian dan teori olah gerak dan
pengendalian kapal adalah merupakan suatu hal yang penting untuk
memahami beberapa gaya yang mempengaruhi kapal dalam gerakannya.

Jadi untuk dapat mengolahgerakkan kapal dengan baik, maka terlebih



dahulu harus harus mengetahui sifat sebuah kapal, dan bagaimana

gerakannya pada waktu mengolah gerak tertentu.
b. Faktor yang Mempengaruhi Olah Gerak

a. Menurut Otto S. Karlio (2015:1) faktor-faktor yangg mempengaruhi
olah gerak terbagi 2 (dua) yaitu :

1) Faktor dari dalam kapal itu sendiri yaitu, sarat kapal, jenis baling-
baling, daun kemudi, jenis mesin penggerak, bentuk dan ukuran

kapal dan bobot kotor kapal.

2) Faktor dari luar kapal yaitu berupa kekuatan angin, kekuatan

arus, keadaan laut, dalamnya air lebarnya perairan.

b. Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 57
Tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal (2015;8)
Tingkat kesulitan olah gerak terdiri atas 2 faktor yaitu :

1) Faktor kapal yang terdiri dari :
a) Frekuensi kepadatan lalu lintas kapal
b) Ukuran kapal (tonase kotor, panjang dan sarat kapal)
c) Jenis kapal
d) Jenis muatan kapal
2) Faktor luar kapal yang meliputi :
a) Kedalaman perairan
b) Panjang alur perairan
c) Banyaknya tikungan
d) Lebar alur pelayaran
e) Rintangan / bahaya navigasi di alur perairan
f) Kecepatan arus
g) Kecepatan angin
h) Tinggi ombak
i) Ketebalan / kepekatan kabut
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j) Jenis tambatan kapal
k) Keadaan Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran.

Pada prinsipnya seorang nakhoda disamping harus familiar
dengan kapalnya juga harus mempelajari dan memperhatikan
situasi dan kondisi perairan dimana akan olah gerak sandar atau

keluar dari dermaga.

Kemampuan Memutar Kapal / Ship Turning Ability

Menurut Williamson Turn kemampuan memutar kapal adalah ukuran
kemampuan untuk mengubah kapal menggunakan cikar kemudi (atau
istilah lain dari kontrol arah), hasilnya menjadi minimal “advance pada
90° perubahan haluan” dan “diameter taktis" ditentukan oleh "transfer

pada 180° perubahan haluan”.

Manouver lingkaran putar harus dilakukan untuk kedua arah kanan dan
Kiri. Sudut kemudi harus dari sudut desain kemudi maksimum yang
diizinkan pada tes kecepatan, tetapi tidak diizinkan lebih dari 35 derajat
(berlaku hanya untuk kapal yang dilengkapi dengan kemudi konvensional
sebagai sarana utama kontrol arah). Sudut kemudi dikemudikan sebisa
mungkin dengan stabil dengan tingkat kesalahan nol. Informasi penting
yang akan diperoleh dari manouver ini adalah diameter taktis, advance
dan transfer. Sebagai tambahan, kecepatan yang hilang berubah menjadi
sudut olengan maksimum, sebagaimana puncak dan tingkat anggukan
akhir.
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Menurut Kusuma (2017:34) bahwa anjungan lepas pantai adalah struktur atau
bangunan yang dibangun di lepas pantai untuk mendukung proses eksplorasi
atau eksploitasi bahan tambang. Biasanya anjungan lepas pantai memiliki
sebuah rig pengeboran yang berfungsi untuk menganalisa sifat geologis
reservoir maupun untuk membuat lubang yang memungkinkan pengambilan

cadangan minyak bumi atau gas alam dari reservoir tersebut.

Fungsi utama dari bangunan lepas pantai adalah untuk eksplorasi dan produksi
minyak dan gas bumi. Adapun faktor lingkungan laut yang berpengaruh untuk
rancangan struktur bangunan laut terdiri dari kedalaman perairan, angin,

gelombang, arus, kondisi dasar laut, penggerusan dan tektonik (gempa bumi).
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Kebanyakan anjungan tersebut terletak di lepas pantai dari landas kontinen,
meskipun dengan kemajuan teknologi dan meningkatnya harga minyak
mentah, pengeboran dan produksi di perairan yang lebih dalam telah menjadi
lebih baik, layak dan ekonomis. Sebuah anjungan yang khas mungkin
memiliki sekitar tiga puluh mata bor, pengeboran yang terarah memungkinkan
sumur bor dapat diakses pada dua kedalaman yang berbeda dan juga pada
posisi terpencil sampai 5 mil (8 kilometer) dari platform. Sumur bawah laut
yang jauh juga dapat dihubungkan ke anjungan dengan garis aliran dan
koneksi pusat. Solusi bawah laut dapat terdiri dari sumur tunggal ataupun
dengan pusat manifold (pipa dengan mulut lubang yang banyak) untuk

digunakan pada beberapa pengeboran.

Sertifikasi Keterampilan Pelaut

Dengan diberlakukannya Amendements International Convention on Standard
of Training Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) 1995
sebagai penyempurnaan STCW 1978, maka Menteri Perhubungan Republik
Indonesia menetapkan peraturan dalam bentuk Keputusan Menteri
Perhubungan Nomor KM. 70 Tahun 1998 tanggal 21 Oktober 1998 tentang

Pengawakan Kapal Niaga.

Pada pasal 8 menetapkan dan memperjelas bahwa awak kapal yang
mengawaki kapal niaga sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a. Bagi Nakhoda, Mualim atau Masinis harus memiliki sertifikat keahlian
pelaut yang jenis dan tingkat sertifikatnya sesuai dengan daerah pelayaran,
tonase kotor dan ukuran tenaga penggerak kapal dan memiliki sertifikat
ketrampilan pelaut

b. Bagi operator radio harus memiliki sertifikat keahlian pelaut bidang radio
yang jenis dan tingkat sertifikatnya sesuai dengan peralatan radio yang

ada di kapal dan memiliki sertifikat ketrampilan pelaut

c. Bagi Rating harus memiliki sertifikat keahlian pelaut dan sertifikat
ketrampilan pelaut yang jenis sertifikatnya sesuai dengan jenis tugas,

ukuran dan jenis kapal serta tata susunan kapal.
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Manajemen Keselamatan Internasional (ISM Code)

ISM Code elemen 6, Sumber Daya dan Personil 6.3 yaitu : Perusahaan harus
menyusun prosedur untuk memastikan agar personil baru atau personil yang
dipindah tugaskan. Pengarahan yang berhubungan dengan keselamatan dan
perlindungan lingkungan berupa familiariasasi (pengenalan) yang efektif
terhadap tugas- tugasnya. Instruksi yang penting harus disiapkan sebelum

berlayar dan harus diberikan pengenalan dan harus didokumentasikan.

ISM Code elemen 10, Pemeliharaan Kapal dan Pelengkapannya 10.1 yaitu :
Perusahaan harus menetapkan prosedur untuk memastikan bahwa kapal dan
perlengkapannya harus dirawat sesuai dengan ketentuan peraturan dan
ketentuan terkait dan dengan persyaratan tambahan apapun yang mungkin
ditetapkan oleh perusahaan. Semua peralatan atau perlengkapan yang penting
bagi keselamatan harus selalu terpelihara dan diyakinkan akan berfungsi

dengan baik melalui pengujian secara teratur atau berkala.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

OPTIMALISASI OLAH GERAK SANDAR MV. ALPHA FALCAO DI PLATFORM

¢

IDENTIFIKASI MASALAH

v
1. Sempitnya berolah gerak kapal di platform
2. Seringnya terjadi benturan antara kapal dengan platform
3. Rangkaian rencana kerja tidak dilakukan secara berurutan oleh ABK
4. Sulitnya memprediksi kondisi cuaca yang tidak menentu di lokasi kerja
5. Seringnya pergantian ABK yang minim pengalaman terhadap jenis pekerjaan
operasi olah gerak kapal di platform.
v
BATASAN MASALAH
[
v v
Sempitnya berolah gerak kapal di Sering terjadi benturan antara kapal
platform dengan platform
ANALISIS DATA
[
v v v v

Kondisi kapal

Sempitnya ruang kurang mampu

untuk berolah gerak

Kurang optimalnya
pelaksanaan

ABK belum memiliki
keterampilan kerja di

sandar di platrform untuk berolah prosedur olah gerak kapal AHTS
gerak di platform sandar di platform
PEMECAHAN MASALAH
I
v v v v
Penambahan sarana Pemeliharaan rutin Implementasi Selekesi ketat dalam
terhadap kapal guna prosedur merekrut ABK serta

bantu olah gerak
sandar kapal pada
ruang yang sempit

memastikan semua
tenaga pendorong
kapal bekerja dengan

pengoperasian kapal
di area platform

memberikan
pelatihan dan
familirisasi di atas

baik. kapal
v v v v
v
OUTPUT
v

TERWUJUDNYA KELANCARAN DAN KESELAMATAN SAAT OLAH GERAH
KAPAL DI PLATFORM
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BAB Il
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

MV. Alpha Falcao adalah jenis kapal Anchor Handling Tug Supply. Kapal ini
merupakan salah satu milik Perusahaan Alpha Logistic Kenya pte Ltd, yang
melayani pengeboran minyak lepas pantai (Platform Dol-1 dan Dol-2) di persian

gulf Oilfield(zona Aramco).

Perusahaan Pelayaran dimana penulis pernah bekerja yaitu Alpha Logistic Kenya
Pte.L.td mempunyai Safety Management System (SMS) dan sudah
diimplementasikan ke dalam sebuah peraturan sesuai dengan SMS yang berada di
atas kapal. Akan tetapi dalam pelaksanaannya belum berjalan secara optimal,
terutama dalam system control. Lemahnya kontrol dari pihak manajemen
perusahaan dalam penerimaan crew untuk ditempatkan bekerja di atas kapal.
Dalam hal ini pihak manajemen tidak secara selektif dalam merekrut crew tersebut
sehingga dalam melaksanakan tanggung jawabnya di atas kapal belum dapat

bekerja secara maksimal.

Penelitian ini dilakukan saat penulis menjabat sebagai mualim satu di atas kapal

MYV. Alpha Falcao dan menemukan fakta kejadian sebagai berikut :
1. Sempitnya Berolah Gerak kapal di Platform

Fakta l :

Pada tanggal 02 May 2023 jam 06.30 LT kondisi cuaca pada saat kejadian
kecepatan angin 15-20 knots dari selatan, laut berombak 1-1.5 meter dan
kecepatan arus 1 knot dari utara posisi koordinat kapal Lat. 28.18,100°N —
Long. 049.08,050’E di zulf 490/499 Qilfield. Kapal MV. Alpha Falcao sedang
melakukan olah gerak di Zulf 490/499 Qilfield untuk pekerjaan maintenance
platform. Ketika Nakhoda bergerak mundur untuk sandar di boat landing
platform disaat bersamaan kondisi cuaca berombak dan angin kencang

sehingga kapal membentur boat landing platform.
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Dalam insiden ini kapal tidak dalam posisinya dikarenakan terdorong angin
kencang dan terbawa arus merapat di boat landing platform. Sehingga
menghambat operational kapal dan menyebabkan boat landing platform rusak.

Mengetahui insiden tersebut, Nakhoda mengambil tindakan sebagai berikut :
a. Melaporkan kejadian insiden ke Supreintendent Platform

b. Melakukan olah gerak kapal secara perlahan dan menjauh dari platform

dan mempertahankan posisi aman.

Kondisi ombak dan angin kencang sangat mambahayakan sandar di platform
tersebut karena akan terjadi benturan dan mengakibatkan rusaknya boat
landing pada platform. Kemudian tali yang terikat dikhawatirkan akan putus
sehingga mengakibatkan kecelakaan, kerusakan dan kerugian materi sehingga
akhirnya berakibat buruk, yang menghambat pada operasi kapal atau pada

kegiatan pengeboran itu sendiri.

Terjadi Benturan Antara Kapal Dengan Platform
Fakta Il :

Pada tanggal 15 July 2023 jam 10.40 LT kondisi cuaca pada saat kejadian
kecepatan angin 10-12 knots dari Tengara, laut berombak 0.5-1 meter dan
kecepatan arus 0.7 knot dari utara posisi koordinat kapal Lat. 28.24,250°N —
Long. 049.23,350°E di zulf 1360/1369. Kapal MV. Alpha Falcao sedang
melakukan olah gerak di platform Qilfield untuk mengantar gas tester di dol 1
platform. Saya sebagai Nakhoda saat bermanuver untuk mendekati platform
tiba tiba bowtraster failure sehingga kapal bergerak hilang kendali sehingga

tidak pada posisinya.

Dalam insiden ini kapal tidak dalam posisinya terdorong angin kencang dan
terbawa arus merapat di boat landing platform dikarenakan bowtraster failure.
Sehingga menghambat operational kapal dan menyebabkan buritan kapal lecet.

Mengetahui insiden tersebut, Nakhoda mengambil tindakan sebagai berikut :
c. Melaporkan kejadian insiden ke Supreintendent Platform

d. Melakukan olah gerak kapal secara perlahan dan menjauh dari platform

dan mempertahankan posisi aman.
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B. ANALISIS DATA

Dari beberapa deskripsi data di atas maka dapat ditemukan fakta-fakta bahwa

dalam kurun waktu kurang lebih tiga bulan, dalam kegiatan kerja di atas kapal
Anchor Handling Tug Supply (AHTS) ALPHA FALCAOQ, ada beberapa fakta yang

menyebabkan sulitnya berolah gerak sandar di platform/area pengeboran minyak

lepas pantai. Analisis data yang dapat penulis ambil sesuai teori-teori yang ada

mengenai berolah gerak sandar di platform/area pengeboran minyak lepas pantai

yaitu sebagai berikut :

1. Sempitnya Berolah Gerak kapal di platform

Penyebabnya adalah :

a.

Kurangnya Sarana Bantu Olah Gerak Sandar Kapal pada Ruang

yang Sempit

Dalam fakta yang pertama dapat di analisa bahwa sempitnya ruang olah
gerak kapal dan faktor cuaca yang terkadang tidak bersahabat di area
berolah gerak menyebabkan sulitnya kapal dalam berolah gerak sandar,
sehingga hal tersebut memaksa nakhoda untuk menggunakan kekuatan
mesin secara maksimal dalam jangka waktu yang cukup lama, kapal
MV.Alpha Falcao adalah jenis kapal AHTS yang digunakan untuk

perawatan platform.

Pada area pengeboran minyak lepas pantai, banyak terdapat sumur-sumur
minyak yang ditandai dengan platform-platform kecil di luar platform
akomodasi yang menjadi basis produksi minyak, jarak yang saling
berdekatan antara platform satu dengan yang lain ditambah banyaknya
Jackup Barge yang sedang melakukan pekerjaannya pada platform
menjadikan kapal berada di dalam ruang olah gerak yang sempit, faktor
cuaca yang terkadang buruk mengakibatkan kapal harus menggunakan
kekuatan main engine dan bow thruster secara maksimum untuk dapat

sandar atau menambatkan tali kapal pada platform.

Seperti halnya sudah diketahui bahwa dalam melaksanakan olah gerak di
dekat Platform/Oil Rig dituntut kecakapan dari seorang nahkoda ataupun
perwira dalam mengolah gerak kapalnya untuk mempertahankan posisi
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kapal tetap berada di posisinya, yakni tetap berada pada posisi mengarah
ke boat landing sampai tali tambat terikat sempurna dan menjaga jangan
sampai kapal membentur kaki Jackup Barge ataupun struktur platform
lainnya. Untuk itu sebelum memulai olah gerak di dekat Platform seorang
nahkoda ataupun perwira harus benar-benar mengerti dan mengetahui

keadaan disekitar lokasi platform tersebut.

Hal utama pada kapal yang perlu diperhatikan pada saat melakukan olah
gerak kapal adalah mempersiapkan seluruh peralatan itu sendiri seperti
main engine (mesin penggerak utama), bow thruster, steering (kemudi)
harus dalam keadaan siap pakai, yaitu dengan mencoba terlebih dahulu
sebelum memasuki zona 500 meter dari platform. Selain melakukan
persiapan secara internal, hal lain yang perlu diperhatikan adalah kekuatan
arus laut di lokasi pengeboran minyak itu sendiri serta darimana arus

berasal dan kecepatan angin disekitarnya.

Tersedianya sarana bantu olah gerak seperti buoy bantu akan sangat
membantu memudahkan nakhoda dalam berolah gerak di area platform
yang sempit terutama pada saat arus kuat, dengan adanya buoy bantu
maka posisi haluan kapal akan tetap terjaga pada posisi yang aman
sehingga juga akan membantu kerja bow thruster pada saat olah gerak
sandar. Namun keadaannya saat ini di lokasi masih sangat jarang
platform-platform yang menyediakan buoy bantu khususnya untuk

platform-platform yang memiliki ruang olah gerak yang sempit.

Kurangnya sarana bantu olah gerak pada area platform yang sempit
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan sulitnya berolah gerak di
area platform. Untuk itu sangatlah diperlukan peran dari pihak Natuna
Oilfield untuk mengatasi hal ini dengan melengkapi penambahan sarana
bantu olah gerak pada fasilitas pengeboran khususnya platform-platform
dengan ruang olah gerak yang sempit untuk menunjang kelancaran dan

keselamatan operasional kapal di lokasi pengeboran.

Kondisi Kapal Kurang Mampu untuk Berolah Gerak di Platform

Dalam hal berolah gerak sandar di platform, dengan keterbatasan ruang
untuk berolah gerak selain dibutuhkan keterampilan dari personil untuk

memastikan bahwa kapal dapat mendekat/sandar ke platform dengan baik
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dan aman, diperlukan kondisi kapal dengan semua peralatan yang mampu
dan handal. Main engine (mesin penggerak utama), bow thruster, steering
(kemudi) harus dalam keadaan siap digunakan untuk menghadapi kondisi
yang ada di area pengeboran termasuk kekuatan arus dan ruang olah gerak

yang sempit.

Dalam berolah gerak main engine dan semua peralatannya seperti bow
thruster sangat dibutuhkan sebagai tenaga pendorong kapal agar dapat
berolah gerak dengan baik. Kurangnya tenaga main engine dan bow
thruster adalah kendala yang sering terjadi pada saat kapal berolah gerak
sandar pada instalasi pengeboran, kekuatan main engine dan bow thruster
yang lemah tidak mampu digunakan untuk mempertahankan posisi kapal
pada satu posisi yang dinginkan ketika mendapat pengaruh dorongan arus

dan angin.

Gangguan pada main engine ini disebabkan karena kurangnya perawatan
dan pengecekan pada main engine yang maksimal disamping kondisi

kapal yang memang sudah tua atau sudah lama tidak naik dock.

2. Sering Terjadi Benturan Antara Kapal Dengan Platform

Penyebabnya adalah :

a.

Kurang Optimalnya Pelaksanaan Prosedur Olah Gerak sandar di

platform

Prosedur untuk pengoperasian kapal di area pengeboran lepas pantai yang
dibuat oleh otoritas offshore seperti aramco Oilfield sebenarnya sudah
cukup baik. Mengenai aturan-aturan bagi kapal yang beroperasi di area
pengeboran minyak aramco Oilfield termasuk prosedur untuk olah gerak
sandar pada platform sudah dijelaskan dalam MIM (Marine Instruction

Manual) .

Namun dalam faktanya sering terjadi suatu keadaan yang tidak sejalan,
yang menyebabkan pelaksanaan prosedur yang sudah dibuat tidak dapat
dilaksanakan dengan optimal, sesuai yang telah ditetapkan bahwa jika
kondisi cuaca tidak baik kekuatan arus lebih dari 2 knot atau tinggi ombak

lebih dari 2 meter maka kapal tidak diizinkan untuk olah gerak atau sandar
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pada instalasi pengeboran (platform/rig). Namun pihak pencharter yang
ada di atas kapal seringkali memaksa nakhoda untuk sandar pada instalasi
pengeboran (platform/rig) dengan alasan pekerjaan mendesak, mereka
hanya menuntut agar pekerjaan bisa diselesaikan tepat waktu tanpa

memikirkan faktor keselamatan.

Hal ini terkadang menjadi dilema bagi nakhoda kapal dalam menjalankan
tugasnya dalam mengoperasikan kapal. Di satu sisi nakhoda berkewajiban
untuk dapat mengoperasikan kapalnya dengan selamat tanpa ada masalah
namun dilain sisi nakhoda juga harus mengikuti instruksi dari pencharter

sebagai pihak yang telah memberikan keuntungan bagi perusahaan.

Untuk mengatasi masalah ini tentunya diperlukan suatu ketegasan dari
pihak port luis Oilfield dalam implementasi aturan-aturan atau prosedur
terutama yang berkaitan dengan keselamatan pelayaran termasuk olah
gerak pada instalasi pengeboran minyak, tidak hanya kepada crew kapal
tetapi juga kepada pihak pencharter yang ada di atas kapal agar prosedur

dapat dijalankan secara optimal.

ABK Kurang Memiliki Keterampilan Kerja di Kapal AHTS

Dapat di analisa bahwa masih kurangnya pengalaman awak kapal yang
bekerja di atas kapal merupakan salah satu faktor terkendalanya kapal
dalam berolah gerak sandar di platform/instalasi pengeboran minyak lepas
pantai. Kebutuhan akan awak kapal berjenis offshore support vessel yang
meningkat mengakibatkan seleksi penerimaan yang dilakukan oleh
perusahaan maupun agen penyalur awak kapal menjadi tidak maksimal,
sehingga awak kapal yang direkrut tidak memiliki kompetensi yang sesuai
untuk kapal jenis AHTS.

Rendahnya tingkat kompetensi yang dimiliki dengan terbatasnya
pendidikan keterampilan ABK vyang ditempatkan di atas kapal
menimbulkan masalah-masalah didalam pengoperasian kapal khususnya
pada saat olah gerak sandar kapal di platform. Demikian juga hambatan
yang terjadi dikarenakan ABK yang ditempatkan di atas kapal belum
diberikan pelatihan pelatihan khusus yang berhubungan dengan

pengoperasian kapal jenis offshore khususnya untuk jenis kapal AHTS.
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ABK yang bekerja di atas kapal ditemukan masih belum berpengalaman
bekerja di atas kapal AHTS, dan hal tersebut tidak diutarakan langsung
oleh ABK yang bersangkutan dan terkesan menutup-nutupi guna
mempertahankan posisinya untuk bekerja di atas kapal AHTS, hal tersebut
sangatlah berbahaya dimana ketika ABK tersebut bekerja langsung dalam
operasi khusus seperti olah gerak sandar di platform, setiap awak kapal
akan mendapatkan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, ketika
awak kapal tersebut menilai dirinya tidak siap tetapi mengaku mengerti
pada atasannya, maka atasan akan memberi kepercayaan untuk memberi
tugas dan tanggung jawab untuk pekerjaan yang tidak ia mengerti. Hak
tersebut sangat penulis rasakan ketika ada awak kapal yang tidak mengerti
akan sifat pekerjaan dan harus mengambil alih tugas dan tanggung
jawabnya sehingga sangat menghambat kelancaran kapal dalam berolah

gerak sandar.

Pendidikan formal saja tidak dapat diandalkan untuk mempercepat atau
memperlancar proses keahlian yang dibutuhkan. Pendidikan formal yang
sifathya sangat umum dan luas itu baik sekali untuk mempersiapkan
tenaga-tenaga kerja yang terampil supaya kelak dapat melibatkan diri
didalam proses keahlian itu, akan tetapi yang dibutuhkan disini adalah
tenaga kerja yang terampil sesuai dengan bidang profesi yang digelutinya
yakni pelaksanaan kerja di kapal offshore, dengan tingkat kompetensi dan
profesionalisme sehingga dapat menyesuaikan diri didalam era globalisasi

yang kemudian dapat memenangkan persaingan yang semakin ketat.

Menempatkan ABK yang terdidik saja tidak dapat menjamin awak kapal
itu bisa langsung menguasai pekerjaannya di atas kapal, akan tetapi awak
kapal tersebut seyogyanya juga dibekali dengan pengalaman yang
dibutuhkan sesuai dengan jenis kapal AHTS sehingga dalam tugasnya
kelak awak kapal tersebut akan dapat langsung memahami dan menguasai

apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya.

Alat-alat keselamatan kerja di atas kapal AHTS memiliki kekhususan
yang disesuaikan dengan sifat pekerjaan dari jenis kapal AHTS yang
berkaitan dengan daerah operasinya di lokasi kerja. Penggunaan daripada

alat-alat keselamatan kerja tersebut harus benar-benar dikuasai oleh awak
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kapal di dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehingga pada
pelaksanaan kerja AHTS dibutuhkan personel yang benar-benar terampil
untuk melaksanakan kerja AHTS dan dituntut untuk mampu dan
mengetahui akan tugas serta berpengalaman dibidangnya sesuai dengan

jabatan di atas kapal.

C. PEMECAHAN MASALAH

Dalam penerapan teknik olah gerak sandar kapal di platform pelaksanaan pada
kapal MV. Alpha Falcao, penulis mencari pemecahan dari dua permasalahan utama

yaitu :
1. Alternatif Pemecahan Masalah
a. Sempitnya Berolah Gerak kapal di platform

Dari permasalahan tersebut di atas, penulis menganalisa dan mencari

solusi pemecahannya sebagai berikut :

1) Penambahan Sarana Bantu Olah Gerak Kapal pada Ruang yang
Sempit

Sebelum melakukan olah gerak sandar hendaknya dilakukan terlebih
dahulu observasi keadaan cuaca meliputi besarnya ombak dan
kekuatan arus setempat, juga pengecekan terhadap kemampuan olah
gerak (maneovering ability). Pada maneovering trials suatu kapal,
dibuat data-data tentang karakter olah geraknya pada macam-macam
situasi pemuatannya. Misalnya pada saat kapal kosong, penuh atau
sebagian terisi muatan antara lain data tentang turning circle, zigzag
manoevoring, crash stop dan lain-lain. Manoeuvering characteristic

kapal dipasang di anjungan berbentuk gambar.

Untuk memudahkan olah gerak kapal sandar di platform diperlukan
penambahan sarana bantu, khususnya pada ruang olah gerak yang
sempit, mooring buoy bantu untuk tambat tali kapal dalam berolah
gerak sandar. Mooring buoy bantu berfungsi untuk mempertahakan
posisi haluan kapal pada saat sandar di boat landing. Mualim 1
dibantu oleh masinis 111 dan ABK untuk menyambung tali dari kapal
ke mooring buoy tersebut dengan menggunakan zodiac/rescue boat.
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2)

Untuk tahap pertama, bagian yang tertambat terlebih dahulu adalah
tali tambat bagian haluan kapal, setelah tertambat barulah nakhoda
berolah gerak memutar kapal dengan bagian buritan kapal mengarah

ke boat landing platform.

Setelah tali dari kapal sudah terikat ke buoy bantu maka ABK standby
di bagian buritan kapal untuk menambatkan tali tambat pada pada
boat lading. Tali yang ditambatkan lebih dulu adalah tali buritan
kapal pada sisi atas angin/arus, lalu setelah tali kapal buritan
tertambat. untuk menyejajarkan buritan kapal dengan boat landing

platform dengan cara mengatur kencangnya tali (heave up/area).

Untuk meminimalkan resiko bisa dibantu dengan tetap menjaga main
engine dan bow thruster dalam kondisi stand by/running pada saat
sandar di platform.

Pemeliharaan Rutin terhadap Kapal Guna Memastikan Semua
Tenaga Pendorong Kapal Bekerja Dengan Baik

Seluruh sistem yang ada harus dinyatakan dalam keadaan baik dan
layak untuk dioperasikan, sehingga dapat berfungsi optimal sebagai
tenaga penggerak. Dengan melakukan pengecekan meliputi meliputi
main engine, bow thruster, steering, kelistrikan, pendingin, tekanan
angin, bahan bakar, oli, dan peralatan lain yang digunakan dalam olah
gerak. Main engine membutuhkan perawatan yang prima agar selama
main engine agar berfungsi sebagai tenaga penggerak dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik dan efisien.

Perawatan preventif pada main engine dimaksudkan untuk menjaga
keadaan main engine agar selalu siap digunakan. Pada dasarnya yang
dilakukan adalah perawatan yang dilakukan untuk mencegah
timbulnya kerusakan-kerusakan yang tak terduga dan menentukan
keadaan yang dapat menyebabkan main engine mengalami gangguan
atau kerusakan pada waktu digunakan dalam proses olah gerak di atas
kapal. Dengan demikian semua peralatan di atas kapal yang
mendapatkan perawatan preventif akan terjamin kelancaran kerjanya

dan selalu diusahakan dalam kondisi yang siap digunakan untuk
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setiap proses produksi setiap saat. Hal ini memerlukan suatu rencana
dan jadwal perawatan yang sangat cermat dan rencana yang lebih

tepat, dengan melaksanakan plan maintenance system .

Tenaga penggerak akan dapat berfungsi dengan optimal bilamana ada
yang bertanggung jawab secara kompeten dan profesional yang dapat
menggerakkan tenaga penggerak tersebut. Dalam pemahaman yang
seperti ini, paling tidak diperlukan dua faktor utama dan penting yang
harus ada, yaitu tenaga penggerak, kita sebut saja engine dan sosok
pelaku yang bertanggung jawab untuk menggerakkan engine tersebut

adalah seorang yang profesional.

Perwira jaga dan juru minyak harus stand by di kamar mesin sesuai
dengan jam jaganya dengan penuh tanggung jawab. Kepala kamar
mesin (KKM) bertanggung jawab menginstruksikan kepada juru
minyak melakukan pengecekan pada main engine. Pengecekan ini,
meliputi main engine, bow thruster, steering, kelistrikan, pendingin,
tekanan angin, bahan bakar, oli, dan peralatan lain yang digunakan
dalam olah gerak.

b. Sering Terjadi Benturan Antara Kapal Dengan Platform

Untuk permasalahan di atas, penulis menganalisa dan mencari solusi

pemecahan masalah sebagai berikut :
1) Implementasi Prosedur Pengoperasian Kapal di Area Platform

2) Seleksi ketat dalam merekrut ABK serta memberikan pelatihan dan

familirisasi di atas kapal.

2. Evaluasi terhadap Alternatif Pemecahan Masalah

a.

Memberikan familirisasi dan sosialisasi tentang prosedur olah gerak kapal
di platform.

Melaksanakan onboard training

Penambahan moring bouy Sarana Bantu Olah Gerak Kapal pada Ruang
yang Sempit

Pemeliharaan yang Rutin terhadap Kapal Guna Memastikan Semua

Tenaga Pendorong Kapal Bekerja Dengan Baik
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Memberi Ketegasan dalam Implementasi Prosedur Pengoperasian Kapal
di Area Pengeboran

Seleksi Ketat Dalam Merekrut ABK serta Memberikan Pelatihan dan
Familiarisasi Di Atas Kapal

3. Pemecahan Masalah yang Dipilih

a.

Sulitnya Berolah Gerak kapal di platform

Berdasarkan evaluasi pemecahan masalah di atas, maka untuk mengatasi

kesulitan olah gerak di platform penulis memilih dengan cara :

Pemeliharaan yang Rutin terhadap Kapal Guna Memastikan Semua

Tenaga Pendorong Kapal Bekerja Dengan Baik
Sering Terjadi Benturan Antara Kapal Dengan Platform

Pemecahan masalah yang penulis pilih untuk mencegah terjadinya

benturan antara kapal dengan fasilitas pengeboran minyak yaitu :

Implementasi Prosedur Pengoperasian Kapal di Area Pengeboran
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari semua uraian pada bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan beberapa

hal sebagai berikut :

1. A. Dengan memaksimalkan pemeliharaan yang rutin terhadap kapal guna
memastikan semua tenaga pendorong kapal bekerja dengan baik sesuai
prosedur sehingga operasional kapal dapat berkelanjutan tanpa hambatan yang

berarti.

B. Dengan menerapkan dan mengimplementasikan prosedur pengoperasian
kapal di area platform sehinga operasional kapal dapat berkelanjutan tanpa

hambatan yang berarti.

2. A. Cuaca yang tidak menentu yang merupakan prakiraan pada info yang di
berikan melalui wheater fax yang terkadang berbeda dengan keadaan
sebenarnya.

B. Adanya akomodasi barge yang di dekat dengan boat landing dan wire
jangkarnya yang dapat membahayakan. Sehingga untuk memasuki area
tersebut pada pagi hari.

C. SARAN

Dari pembahasan pada bab 11l dan kesimpulan di atas, maka penulis dapat

memberikan saran :

1. Seharusnya perusahaan/pencharter untuk menambah sarana bantu olah gerak

sandar kapal pada lokasi platform dengan ruang olah gerak yang sempit.

2. Hendaknya masinis untuk melakukan pemeliharaan yang rutin terhadap semua
peralatan pemesinan di atas kapal.

3. Perusahaan agar lebih ketat dalam penyeleksian ABK melalui metode
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wawancara yang menjurus pada pengalaman ABK tersebut dan mengecek
keaslian dokumen ABK melalui situs resmi seperti situs Kementerian

Perhubungan. Serta memberikan pelatihan dan familiarisasi kepada ABK yang
baru naik di atas kapal.
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DAFTAR LAMPIRAN :

ALPHA LOGISTIC

Standard Prosedur Oprasi Memasuki Daerah Platform

a) Kondisi laut/cuaca dapat di terima untuk oprasi yang aman sebelum memulai
oprasi. Cuaca dan perkiraan cuaca akan di nilai bekerjasama dengan instalasi
b) Keputusan akhir untuk operasi ada dipihak kapal
Batasan kondisi laut dan cuaca
» Berta muatan
» Sambung selang
» Tumpukan/ drainase muatan
» Back loading
» Persyaratan redudansi kapal ref OLF 061

c) Arah pendekatan yang amanan menuju instalasi dievaluasi
» Kecepatan kapal di kurangi dengan kecepatan kemudi
» Kapal tidak boleh menuju langsung ke instalasi
» Amati cuaca ( angin dan arus )

Jika terjadi peristiwa "tak terduga”, kapal harus keluar dari instalasi
d) Menjalin komunikasi
» Komunikasi kapal di kofirmasi
» Komunikasi ( VHF / UHF ) antarainstalasi (ruang kendali,personal crane
Dan geladak ) dan kapal di komfirmas

e) Dilarang kerja panas / merokok di deck dalam zona aman 500 meter.
Semuan jenis pekerjaan panas dan merokok di hentikan sebelum memasuki zona
aman 500 meter

f) Sistim manover telah di uji
Thursters — rudder — balin baling harus di uji sebelum memasuki 500 m safety

Zona

g) Siatim manuver darurat di uji
Sistim manuver darurat harus di uji di luar zona 500 meter safety zona dan selalu
sebelum panggilan pertama dan instalasi setelah pergantian tugas
h) Sisi kerja di komfirmasi ke instalasi :
Pertimbanngkan posisi aman di samping pemasangan karena cuaca pengoprasian
dil
i) Oprasi pelepasan ( cargo,curah,cairan ) dikompermasi dengan pemasangan
kesiapan urutan pengaman cargo dan kemungkinan Batasan untuk di sepakati
j) Pemasangan untun memastikan kesiapan kedatangan dan pengoprasian kapal
» Instalasi untuk memastikan bahwa prosudur kedatangan dan pengopratian kapal
telah selesai
» Daftar periksa ( cheeklist ) penginstalan harus selesai.
k) Mode manuver selama oprasi untuk disetujui dengan pemasangan
Modis manuver selama oprasi telah di sepakati. Perubahan mode harus dilaporkan
(manual-joystick-DP) jika mode DP dipilh sebagai tambahan daftar periksa DP
yang akan digunakan




1)

Kegiatan yang sedang berlangsung dan / atau direncanakan dalam 500m safety
zona: Instalasi untuk mengimformasikan oprasi lain yang sedang berjalan dan /
atau direncanakan dalam 500 meter safety zona. Setiap konflik yang harus
diselesaikan antara kapal dan instalasi sebelum memasuki 500 meter safety zona

Izin memasukizona aman di ijinkan
Ketika daftar periksa selesai dan ijin untuk memasuki zona aman 500 meter di
berikan kedua petugas ( pilot ,co-pilot ) untuk menandatangani yang berikut ini
dalam buku log kapal > Daftar periksa untuk memasuki 500 meter safety
zona selesai > Tanggal dan waktu memperoleh
ijin untuk memasuki 500 meter safety zona

Nakhoda sebagai pemimpin di satas kapal memiliki wewenang mutlak untuk
membuat keputusan dalam mengoprasikan kapal secara aman. Nakhoda berhak
menolak perintah dari pencharter bila dirasa kapalnya tidak aman dan akan
mengganggu keselamatan karena nantinya nakhoda yang akan bertanggung
jawab jika terjadi sesuatu masalah

Pihak pencharter yang ada di atas kapal juga harus menyadari adanya prosudu-
prosudu yag harus dilaksanakan dalam pengoprasian kapal di area pengeboran
pencharter hendaknya jangan hanya berpikir untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan tepat pada waktunya tampa menghiraukan prosedur yanga ada.
Namun kenyataanya kejadian di lapangan ternyata seringkali pencharter
memaksanahkan perintahnya kepada nakhoda untuk sandar pada istalasi
pengeboran disaat cuaca tidak mendukung

Dan pihat otoritas offshore setempat harus membuat ketegasan dalam
implementasi prosedur-prosedur ini sendiri.Hal ini dapat dilakukan dengan
membuat sesuatu sansi tegas secara menyeluruh dan tidak hanya ditujukan
kepada Nakhoda dan ABK nya tetapi juga kepada pihak pencharter .jika terdapat
suatu pelanggaran pada pelaksanaan prosedur npengoprasian kapal di daerah
pengeboran

Dengan adanya sangsi yang tegas misalnya pemutusan hubungan kerja kepada
personil kapal atau pihak pencharter di atas kapal akan mengurangi tingkat
pelanggaran — pelanggaran yang terjadi. Yang akan berdampak postif terhadap
pengoprasian kapal secara aman dan selamat di area pengeboran

(Daftar lamp.Bab 1.Teknis Analisa Data)




PLAN MAINTENANCE SCHEDULE FOR ENGINE DEPARTEMENT

No URAIAN PERAWATAN 1hr 7 hr 1bln | 3bin | 6bin 1Thn
1 Blok ME Pengencangan baut
Pas pemeriksaan X
2 Jendela ME( crane | Pemeriksaan pipi engkol
case)
Poros engkol roda gigi X
3 Defleksi Pengukuran
kelengkungan kelengkungan
Poros engkol Pada kondisi kapal X
4 Katup buang Penggantian X
5 Periksa kedudukan X
6 Katup X
7 Korosi X
8 Kesusan X
9 Katup miinyak Penggantian X
10 Indicator katup Penggantian X
11 Torak a.di cabut dan di service
b.pengukuran X
12 Pompa bahan bakar | Penggantian/ perawatan X
Kendali jarak jauh Di buka dan di periksa
13 Sistim olah gerak X
11 Daun turbo charge Cuci dan pembersihan
Filter udara X
12 | Analisa minyak X
lumas
13 System pipa Saringan bahan bakar X

Pelumas tabung

boros

Ganti pelumas

(Lamp.Bab IV,C 2)




Name of vessel
Type

Flag / port of registry
Classification
Imo number
Official number
Call sign

MMSI

Length O.A
Length B.P
Breadth Mid
Depth Mid
Extreme Draft
Grt / Nrt

Light ship
Deadweight
Displacement
Hull number
Builder

Year of build
Date of keel laid
Ship speed
Bollard pull
Main engine
Generator
Emergency Generator
Bow Thruster
Gear Box
Propulsion

Fire Fighting

Fuel Oil Tank Capacity
Fw Tank capacity
Deck Space

Deck strength

( Lamp.Bab 1.Tempat penelitian)

SHIP’S PARTICULARS

: “ALPHA FALCAO”

: Anchor Handling Tug supply

: Palau / Malakal Harbor

: Bureau Veritas

: 9512953

: P015315

: T8A3352

: 511 100 247

:40.00 M

:3490 M

:11.80 M

:4.60M

:3.812 M

:499T/149T

:592.48 MT

:411.60 MT

: 1004.08 MT

: LS 170

: Guangzhou Panyu Lingshan Shipyard
: 2008

: Nov-07

: 10 knots

: 50-55 (approx)

: 2x caterpillar 3516 B 2100 BHP@1600 rpm
: 2x caterpillar 3406C @ 200KW / 415V/50 HZ
:1 X 30 KW Perkin

: HRP 3001 TT (3Tons) 220 KW

: Reinjes WAR762-Ratio 5.8:1

: Fixed Pitched in Kort Nozzles

: pump 1200 m3/hrs,2 monitors@ 600 m3/hr
:300 M3

: 150 M3

16 M X 9,3 M= 148,8 M2

3 Ton/square meter



ALPHA LOGISTICS SERVICES (EPZ) LTD

ALPHA LOGISTICS ISM MANUAL CREW LIST

VER: 01 | ISSUE DATE: 2012 Revision No: 07 Date: 07.07.2023

Attachment 6.11
Crew List
Name of Vessel _ALPHA FALCAO Call Sign /Official No - TSAJISUPOISIIS
Flag PALAU GRT/NRT 4001 140
Pant FUJAIRA UAE Date 10-05-23
rNo Name Sex | Rank Nationality | Date of Rirth | Travel Fxpiry of l Date _]
| Document | Travel Doc | Joined |
U Momatim M | Mostor | indoncsion | 4061084 | E1S23670 | 261410022 | 180222 |
2 | Aldin Joscph M | Coff Indian | 06-04-1995 | 72879586 | 06-04-2024 | 03-09-23
3. | Ivan Mwalwa M | 2%off | Kenyan | 04-06-1987 | AKO0706761 | 13-02-2030 | 16-02-23
4 | Hares Kumar M | C/ENG | Indian 1206-1978 | RIIIOAR | 070027 | 291023
|5, | Ibrabim Ally M | 2% Eng | Tanzanian | 20-12-1982 | TAE235030 | 04-11-2029 | 21-06-23 |
| ©. | Lucas Manyerere Wi | Eiect | Tanzanian | 07-04-1%72 | TAEIOO7Ti4 | Z4-04-202% | 18-07-25 |
7 | Fidelis Mulwa M| AB Kenyan | 13-01-1986 | AKO348558 | 23-04-2029 | 03-09-23
8 | Felix Okello M| AB Kenyan | 03-04-1996 | AK1244530 | 13-08-2030 | 18-07-23
"9 | Sulciman Hamisi M| AB | Kemyan | 14.08.1980 | AKOI64866 | 25.072008 | 030023
(710 | 155 Abacar M | AB | Mosambican | 05-09-1988 | ABO763788 | 23-10-2024 | 100323 |
Hl Wasungion Ongaya M | Oiler Kenyan | 05-08-1992 | AKO943981 | 17-06-2031 | 15-02-23 |
12 | Simon Mshila M | Fitter Kenysn | 22.07-1982 | AKO732036 | 26-02-2030 | 21-06-23 |
[ 13 | 1darus Shehe M | Cook | Tansamian | 14-11-1995 | TAF449174 | 27.02.2032 | 2106-23 |
l_—‘ .
Total no. of crew - 13 including Master

NOTE Send soft copy to (lectops alsl s alphakony a com whenever there is a crew change

(lamp.Bab.1 waktu penelitian)




Contoh Form Pre Entry 500 meter Zone

A’ Rev. No. 1
Pre-Entry 500 Meters Zone Checklist Rev. Date | 208772021
FLT-FM042 | Page | of )

Vsl Date

Field / Installation Time

0 The 10 day tanks should fill one by one through the FO Punfier 10 sveid any fael oil contamination o o o

In cane of the 1O Purifier failure

12 | PO day tanks cromsover valves are closed 0 0 0
1.3 | All day nd seetling tanks are drained 8] 0 a_;
1 8 | Fuel Pressare and Fikier difforentials Normal =] o] 0
1.5 | I there amy active slarm for Fuel gystem 0 ] o)
16 | M gy actrve slarm, will it affect the Fuel supply 1o the main engines/Aux Generator c | 0 a
17 | Fuel systens set up as per FMEA for DP 2 0 o] 0
FO day tamk Pov | 7O day rank sTBO

(Oheched By Sepmature

21 | Port sea chest seuiner checked and cleancd o 9] a
22 | STBOD sea chest stramer cheched and cleaned =] g 0
23 | Valves on seawater lines 1o cach engines and Aux Generalors are open o g O
24 | Crom over valve between Port and STBD sea chest SW lines is closed ] o) 0]
24 | S.W.Cocling Pamps tested and operational o o o
26 | s there any active slarm for sea water cooling ) 8] ]
27 | 1 amy actve slarm, will it affect the sea water supply 1o the engines, Aux Generators or thrusters 5] 0 0
Cheched By’ Signatwre

3.1 | Main Engines fresh water expansion tanks level checked ] a o]
32 | Muin Engines fresh water expansion tanks level alarm functional, Date hast checked, 0 0 0
33 | Aux Generstors fresh waler expansion tank level checked 0 Q 2]
34 | s there amy active slarm for fresh water 0 0 o]
35 | M eny active slarm will #t affoct the fresh water supply 10 the engines ] a 0
Cheched By’ Sepranwre

41 | Aw Compressor available and fully functional 8] a 0
41 | Swrung Air receiver presaure L
Creched By Signature

S| | Lube ofl anulysis caricd oul s last sis months (satsfactory result) 0 8] 0
5§23 | Check ench Main engines Lube o fevel 0 0 o
§3 | Chesh lube il worage tank bevel 8] o 5]
4| Ohock Hydruubiclube oil Jevel in expassion tank for each bow & stern lunnel theusters a 9] s}
£5 | Dt of cheching low level slam for cach bowd sterm tunnel thrusters expansion (ank 0 0 Q
$6 | Ohech Hydruuls Aube o level in expansion wnk for cach Masn propelyive 8} 8] 0
$7 | Date of cheching low level alam for cach Main ogulsion expansion tank 8] 0 0
0.1 | Decsel Genersor | 0 0 0
62 | Dasel G 2 8] 0 0
63 | Clech wy ding mai i generatin a 0 g _
64 | Any werive sluem for woy g O 0 [§)
65 | 1wy sctive slarmn, will it affcet power geseration 8} 0 4]
Olackhad Iy Sigratarc




]
Kid

Rev, No.

Pre-Entry 500 Meters Zone Checklist

Rev. Date

FLT-FM-041

Fiectrcal Dismbution

L}

A1V bus ties open

a

220V switchhoard No | foed by Bus A throagh transformer T1

220V swischboard No 2 foed by Bus B through transformer T2

24 VIN B tie opes

S5 feeds Pan C, SG2 feeds Bun D, GI feeds Bus A, and G2 feeds Bus B

Fmergency generator set 10 sutomatic sart, and 415V ESB is fod by Bus A

The relay for ** ACRY (SBT 1) of MSB BUS Tie | (circuit hreaker SBTIX between Bus C and Bus
D) dsabled or dns ted

The reday for “DBTA (PLC3" of MSB BUS Tie 2 {circuit breaker DBT2X between Bus A aad Bus

B disabled ov disconnected

MSH set up as per PMEA for DP 2

OO0 |0 |o|anooes

oo |o|aoupninin

oo |lojoenolo

By Signature

Bow Tunnel thruster (T1) runsing, and feed from Bus C

82

Bow Tunnel thruster (T2) renning, and feed from Bus D

13

Sters Tunne! thruster (T3) running, and feed from Bus D

i

£

STBD Main Propulsion and Rudder running

Port Mam Engine resaing

17

STBD Main Eagice renning

L

Engine Room Bow thruster 'steering gear ‘Stem rooms ventilatioa Fire dampers open

opomooooioiolo

TH

Doojooo|ojoo

ojoojoojoo|no

Oheciied By Segnature

Tieme & Date of Chesklist Completion:

Dty Engineer.

Semior Waich Engineer

| Infors Brdge checklist completed

art A

Pre-Amival Procedure - Minimum 1 Hour P'nor o Amval




(L

A’ Pre-Entry 500 Meters Zone Checklist

Rev. No.

Rev. Date

20072021

FLT-FM-042

Page  of 3

Advise ETA at 500 m zone

Confirm with installation their intent o receive vessel within $00m zone

Confirm operations to be undertaken at installation

Confirm any SIMOPS at location

Z|Z|Z|E|=

Confirm radio ing chanoel

Confirm Master & Crew are aware of kayout of installation

DOJDDD

Check weather & tidal conditions

Chech installation ready 1o commence operations

Determine safe direction of approach 10 installation

Comfirm working location a1 installation (if weather side, RA completed)

Enswre Bridge & ER manning are adequate

Confirm all thrusters and machinery are operable

okl o pikot is off

z(B|z(z|z|z|=|=

Complete manual & joystick tests

B10 | Check radio communications insallation & crane

Check communications with Dive/ROV control, deck & ECR

B12 | Confirm Crew have compleied ool box talk

Bl | Confirm all hot work are ceased

BI4 | Confirm Crew are wearing PPE

B15 | Confirm 10 enter $00m zone & record time

Ensure emergency escape route has been determined

ojojojojojojojo|jo|ojojo(ojo0

olojolojolojololo|ololololo|o

DDDDIDDDDODDUIDDD UUDIDD

cl
€2 | Check radar is switched 1o stand by (if required)
€3 | Obtain permission from installation to move o DP location

Departure route from installation is established and clear

ajojo

ajo|a

oo

Vessel maseuvered 10 o safe distance before changing costrol modes

DI

D2

D3 | Radar & navigation sids resctivaed

D4 | Installation notified vessel is moving oat of So0 m 200¢
DS

g|ojajo|o

o|jojojoja

gjojojojo

Instaliation notified vessel ks out of S00m zone - time reconded

Direction & swrength of current Proposed vessel heading

Restricted areas (if any) Escape route

DF Operator | Signature:

Vessel Master / Signature




Ukuran dan gambar boatlanding platform ZULF

shutterstuck

Keterangan:

1.ukuran Tinggi dari Batas air permukaan adalah 0.5 -1,5 Meter

Ukuran Panjang 2.5 — 5 Meter
(Daftar lamp.1la Bab 1)




Accomodation work barge dengan wire jangkarnya

ACCOMMODATION WORK BARGE




Bouy penanda Jangkar pada area platform
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Jack up Barge
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Lampiran hal.16



Jenis Tug/ kapal tunda Untuk Alat sarana Bantu pada ruang

sempit

L 1)
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. tugboat propeller ’

$
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stan tug

Lamprn hal 16-17

Tampak depan anjungan dan alat- alat navigasi pada kapal AHTS




Stardars operation procedure “mess meeting”’sebelum melakukan

kegiatan di atas kapal
MV .AlphaFalcao

Ket gambar: chief officer sedang memberikan arahan plan kerja dari captain



Anak Buah Kapal (ABK)

Aft Deck

DAFTAR ISTILAH

Awak kapal selain Nakhoda.
(UU RI No. 17/2008 Tentang Pelayaran)

Geladak kapal bagian belakang

Anchor Handling Tug Vessel (AHTS) : Tugboat atau Supply Vessel yang standby untuk

Mooring / Unmooring
Boarding

Bollard

Bow Thruster (BT)

Breakdown

Cast Off
Charter

Clearance

Coastal

Jetty

Job Hazard Analysis

Multi Purpose

kerja jangkar di pengeboran, Kapal ini juga bertugas
sebagai kapal darurat siaga dan memiliki kemampuan

sebagai pemadam kebakaran.
Kegiatan kapal untuk bersandar / Lepas sandar
Naik ke atas kapal

Tonggak penambat tali kapal-tempat tali kapal
diikatkan

Mesin bantu pada kapal yang berguna sebagai mesin
tambahan pada kapal untuk membantu olah gerak
kapal dan biasanya terpasang di bagian depan kapal

(haluan)

: Berhenti karena ada sesuatu hal dalam kaitan operasional

kapal
Lepas tali / lepas tali tambat
Penyewaan sebuah kapal dalam waktu tertentu

Jarak aman dengan suatu objek / ruangang kosong

yang cukup untuk bermanuver
Perairan Pantali

Merupakan sejenis dermaga yang di hubungkan oleh

jembatan panjang dari darat ke tengah perairan pantai

Analisa bahaya vyang ditimbulkan dari sebuah

pekerjaan

Banyak tujuan-dalam hal ini berkaitan dengan kapal
berarti kapal yng mampu melakukan berbagai jenis
pekerjaan
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Jetty

Job Hazard Analysis

Multi Purpose

MOL

Offshore

Safety Meeting

SHE-Q

Side-way / Side thrust

SBM
SPM

Tool Box Meeting

Towing Hook
Towing Winch

Training On Board

TOS

Wire

AWB

Merupakan sejenis dermaga yang di hubungkan oleh

jembatan panjang dari darat ke tengah perairan pantai

Analisa bahaya yang ditimbulkan dari sebuah

pekerjaan

Banyak tujuan — dalam hal ini berkaitan dengan kapal
berarti kapal yng mampu melakukan berbagai jenis
pekerjaan

Marine Operatioanl Lead

Lepas pantai — lokasi kerja yang jauh dari perairan

pantai

Pertemuan yang membahas isu-isu keselamatan baik

bagi anak buah kapal, kapal dan lingkungan

Keselamatan, Kesehatan, lingkungan Kaulitas — adalah
standar kualitas bagi sebuah perusahaan dalam hal
keselamatan baik anak buah kapal, aset m,aupun

lingkungan

Gerakan kapal kesamping
Single buoy mooring
Single point mooring

Pertemuan keselamatan awak kapal sebelum

melakukan pekerjaan diatas kapal
Pengait untuk penundaan pada sebuah kapal tunda
Mesin penarik tali tunda

Kegiatan familirisasi bagi perwira dek diatas kapal

dalam memahami olah gerak kapal nya

Tanker Operation Superintendent

Kawat besi ataupun baja yang khusus di gunakan pada

jangkar
Accommodation work barge.
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